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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Sistem Pengolahan Data Nilai Siswa
Data merupakan bagian yang sangat penting dalam suatu sistem pengolahan, karena tanpa adanya data proses pengolahan data tidak bisa dilakukan.  Demikian juga dengan proses pengolahan data nilai siswa.

Pengolahan data nilai siswa pada dasarnya merupakan pekerjaan rutin yang dilaksanakan oleh setiap sekolah atau lembaga pendidikan lainnya.  Tujuan dari diadakannya pengolahan data nilai siswa adalah sebagai salah satu bahan bahan pembanding mengenai prestasi yang dicapai oleh seorang siswa dari tingkat awal samapai akhir.  Yang dimaksud sebagai bahan pembanding disini adalah apakah siswa yang bersangkutan mengalami kemajuan/kemunduran dalam kegiatan belajarnya dari satu semester ke semester berikutnya.  

Sekarang ini, pengolahan data nilai siswa di SMAN 1 Prembun masih dilakukan secara manual.  Segala pekerjaan untuk melakukan  pengolahan data nilai siswa masih menggunakan penulisan tangan.  Dengan menggunakan cara ini akan menghasilkan informasi yang terlalu lama, selain itu data yang dihasilkan masih kurang keakuratan dan validitasnya.

Pengolahan data nilai siswa di SMAN 1 Prembun didasarkan pada beberapa ketentuan yaitu nilai rerata tugas, nilai rerata ulangan harian, dan nilai rerata ulangan umum.  Apabila ketentuan-ketentuan tersebut sudah dipenuhi, maka pengolahan data nilai siswa baru dapat dilakukan untuk memproses nilai akhir. Nilai akhir inilah yang akan digunakan dalam nilai rapor.

2.2 Proses Perhitungan Nilai Akhir
Sampai saat ini SMAN 1 Prembun memiliki 3 komputer, namun dalam penggunaannya belum dilakukan secara optimal.  Proses perhitungan data nilai siswa masih menggunakan cara manual yang telah ditetapkan oleh Departemen Pendidikan dan Nasional.  Adapun proses penghitungan nilai yang dilakukan pada saat pembuatan laporan kemajuan siswa adalah sebagai berikut :

1. Proses penghitungan nilai tugas.

Nilai tugas siswa dapat berupa pekerjaan rumah ataupun soal-soal yang harus dikerjakan disekolah.  Tugas biasanya diberikan 3 sampai 5 kali pada tiap-tiap semester.  Pemberian nilai tugas ini menggunakan batasan nilai 0 sampai 100.  Dari nilai tugas ini diperoleh nilai rerata tugas dengan menggunakan rumus (1) :
 A =  T1 + T2 +…+Tn
………….. (1)


      n

A  = nilai rerata ulangan harian

T  = nilai tugas ke

N = jumlah tugas

2. Proses penghitungan nilai ulangan harian

Nilai ulangan siswa berupa nilai ulangan harian yang diadakan oleh guru setiap 2 atau 3 pokok bahasan selesai diberikan. Nilai ulangan harian menggunakan batasan nilai 0 sampai 100.  Dari nilai ini dapat diketahui rata-ratanya menggunakan rumus (2) :

B = UH1+UH2+UH3+…+UHn
………..(2)

             n

B    = nilai rerata ulangan harian

UH = nilai ulangan harian

n    = jumlah ulangan harian

3. Proses Penghitungan nilai harian
Penghitungan nilai harian diperoleh dari nilai rerata tugas dan nilai rerata ulangan harian.  Penghitungan nilai harian diperoleh dengan menggunakan rumus (3) :

NH = A + 3B      ………..(3)

             4

NH = Nilai harian

A   = Rerata nilai tugas

B   = Nilai rerata ulangan harian

4. Proses Penghitungan Nilai Rapor

Penghitungan nilai rapor diperoleh dari nilai harian siswa dan nilai hasil ulangan umum yang dilakukan setiap akhir semester.  Pemberian nilai rapor mempunyai batasan 3-9.  Penghitungan nilai rapor menggunakan rumus :

NR =  NH + 2UU      ………..(4)

          3
NR = Nilai Rapor

NH = Nilai harian

UU = Ulangan Umum

2.2.1 Kriteria Kenaikan Kelas

Seorang siswa dinyatakan naik ke kelas yang lebih tinggi apabila memenuhi syarat-syarat sebagai berikut  :

1. Tidak ada nilai 3 atau kurang dari 3.

2. Nilai rata–rata seluruh bidang studi / sub bidang studi sekurang-kurangnya 6.0

3. Nilai untuk mata pelajaran PPKn, Agama, Bahasa Indonesia sekurang-kurangnya 6.0
4. Kenaikan kelas dipertimbangkan berdasarkan rapor semester 1 dan 2.

2.3  Konsep Dasar Dalam Basis Data

2.3.1 Pengertian Basis Data

Basis Data adalah tempat penyimpanan elemen–elemen yang di kelompokkan dalam wadah–wadah data berdasarkan informasi yang berkesesuaian, dimana antar wadah–wadah data dapat terjadi suatu hubungan berdasarkan elemen–elemen tertentu. Salah satu fungsi dari database adalah mengurangi bahkan menghilangkan perulangan perekaman data yang ukurannya relatif besar (Redundansi) sehingga penyimpanan menjadi efisien dan mempermudah akses data tertentu.

a. Entity

Adalah orang, tempat kejadian atau konsep yang informasinya direkam.

b. Atribute

Setiap entity mempunyai atribute atau sebutan untuk mewakili suatu entity, seorang siswa dapat di lihat dari atributnya misal nama, alamat dan status.

c. Data Value

Data Value data aktual atau informasi yang di simpan tiap data elemen atau atribut.

d. Record / Tuple

Mewakili suatu data informasi tentang objek yang di dalamnya terkandung elemen–elemen yang saling berkaitan menginformasikan suatu entity secara lengkap.

e. File

Suatu database file berisi suatu kumpulan record sejenis yang mempunyai panjang elemen yang sama, attribute yang sama, namun berbeda nilai datanya.

Kumpulan file–file yang mempunyai kaitan antara suatu file dengan file yang lain sehingga membentuk suatu bangunan data untuk menginformasikan satu perusahaan, instansi dalam batasan tertentu.

f. Database Manajement System

Kumpulan file yang saling berkaitan bersama dengan program untuk pengolahannya berdiri sendiri dalam satu paket program yang komersil untuk membaca data, mengisi data, menghapus data, melaporkan data dalam bahasa database.

2.4 Borland Delphi 

Bahasa Delphi merupakan pemrograman saat ini dengan menggabungkan kemampuan berorientasi objek (berbasis obyek) dan pemrograman yang di kendalikan oleh kejadian.  Penggunaan bahasa delphi dapat mempersingkat waktu pemrograman, karena anda tidak perlu lagi untuk menuliskan kode program yang rumit dan panjang untuk menggambar, meletakkan dan mengatur komponen. Bahasa delphi merupakan perangkat lunak yang cukup bagus untuk menangani pengolahan data serta membangun database. Aplikasi yang dapat di bangun oleh delphi sangatlah luas. Delphi juga sangat mendukung untuk membuat program aplikasi yang berbasis multimedia dan pengolahan citra atau gambar. Melihat kemampuan yang di miliki oleh delphi tersebut, maka penulis tertarik untuk mengembangkan “Pengolahan Data Nilai Siswa di SMA Negeri 1 Prembun” dengan menggunakan pemrograman Delphi 6.0.

Di dalam bahasa Delphi berbagai kontrol sebagai komponen antar muka antara lain : 

1. Data sumber (Data Source)
Merupakan data yang menjadi sumber dari pembuatan form.

2. Tabel  (Tabel)

Merupakan sebuah tabel yang berisi tentang data–data yang ditujukan kepada form.

3. Kotak (DbGrid)

Kotak yang dijadikan suatu tempat untuk menempatkan data–data yang akan di proses dalam laporan.

4. Kotak petunjuk (DbNavigator)

Sebuah kotak yang berisi berbagai macam petunjuk seperti penambahan record, penghapusan record, pembatalan record, penyimpanan record dan lainnya.
5. Tombol (Button)

Kontrol ini berupa suatu kotak yang mempunyai tombol yang di dalamnya berisi suatu tabel singkat mengenai tindakan yang akan di lakukan jika tombol ini di tekan.

6. Kotak daftar (List Box)

Berupa kotak yang berisi sejumlah pilihan, pemakai dapat menyorot atau memilih pilihan yang di kehendaki, menggulung ke atas atau ke bawah.

7. Kotak combo (ComboBox)

Berupa suatu kotak yang memungkinkan pemakai mengisi suatu data atau memilih data berdasar sejumlah pilihan yang telah tersedia.

8. Tombol radio (RadioButton)

RadioButton berupa suatu lingkaran, biasa di pakai jika ada sejumlah pilihan tetapi hanya satu yang di pilih, pemakai dapat menekan pada tombol yang di kehendaki sesuai dengan pilihan.

9. Kotak cek (Check Box)

Kotak cek berupa kotak kecil yang berisi tanda silang (X) atau kosong jika pemakai menekan tombol ini.

Bahasa Delphi juga mempunyai fasilitas–fasilitas khusus untuk menangani operasi–operasi Data Base seperti fasilitas untuk menangani dalam pembuatan laporan serta tipe data yang cukup banyak seperti data Alpha, tipe data Numeric, tipe data Logikal dan tipe data Memo.

Kemampuan bahasa delphi yang di dukung oleh fasilitas–fasilitas yang dimiliki akan memudahkan untuk membuat program aplikasi “Pengolahan Data Nilai Siswa di SMA Negeri 1 Prembun” ini.
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